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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui petensi home industri sagu
dalam pemberdayaan perekonomian keluarga di Desa Meli Kecamatan Baebunta
Kabupaten Luwu Utara, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagimana
potensi home indutri sagu dalam memberdayakan perekonomian keluarga dan
apa hambatan dalam pengolahan sagu di Desa Meli.

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Meli Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Dalam penelitian ini
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode sebagai berikut:
Wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber informan dalam penelitian ini 3
orang selaku pemilik usaha home industri. Setelah data dikumpulkan tahap yang
harus dilakukan adalah menganalisis data. Analisis data dalam peneltian ini
dilakukan menggunakan reduksi data(Data Reduction), penyajian data (Data
Suplay) dan penerikan ksimpulan.

Hasil penelitian ini menunjuakan 1. Potensi home industri pembuatan sagu
dalam pemberdayaan perekonomian keluarga di Desa Meli yaitu, usaha yang
mengololah pohon sagu atau pohon rumbia menjadi sagu basah yang dapat
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan perekonomian keluarganya
lewat potensi atau kemampuan yang mereka miliki tentunya hal tersebut
berdampak pada pendapatan pengolola sagu diamana mereka sudah mampu
menghidupi kebetuhuan keluarganya apalagi dilihat dari potensi sagu bahan baku
yang tersedia sangat mendukung luas lahan, luas tanam, luas panen, hasil produksi
sagu basah sebanyak 60-80 karung yang di kerjakan dalam waktu delapan belas
hari. 2. Hambatan pengolahan sagu pada usaha home industri yaitu, akses menuju
lokasi yang memiliki tanaman sagu, modal, peralatan dan penjualan.

Kata kunci: Potensi, Home Industri, Sagu dan Perekonomian Keluarga
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ABSTRAK

APZARI, 2024."The Potential of Sago Home Industry in Empowering the Family
Economy in Meli Village, Baebunta District, North Luwu Regency."
Sharia Economics Study Program Thesis, Faculty of Islamic
Economics and Business, Palopo State Islamic Institute. Supervised
by Muh. Abdi Imam, S.E., M.Ak., CA.

This research aims to determine the potential of the sago home industry in
empowering the family economy in Meli Village, Baebunta District, North Luwu
Regency. This research aims to determine the potential of the sago home industry
in empowering the family economy and what are the obstacles in processing sago
in Meli Village.

This type of research is descriptive qualitative. This research was
conducted in Meli Village, Baebunta District, North Luwu Regency. In this
research, data collection was carried out using methods: interviews, observation
and documentation. The sources of informants in this research were 3 people who
were home industry business owners. After the data is collected, the step that must
be taken is to analyze the data. Data analysis in this research was carried out by
means of data reduction, data presentation (Data Supply) and drawing
conclusions.

The The results of this research show 1. The potential of the home industry
for making sago in empowering the family economy in Meli Village, namely the
business of processing sago trees or weeds into wet sago which can help the
community meet their economic needs. family through their potential or abilities
and indirectly. can directly improve the family's economy, especially if you look
at the potential of sago, the available raw materials really support the land area,
planting area, harvest area, the production of 60-80 sacks of sago base material
which is done in eighteen days. 2. Barriers to sago processing in home industry
businesses are access to locations with sago plants, capital, equipment and sales.
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